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Abstract

The purpose of this study is to describe the online news text entitled “Gaduh PeduliLindungi Dituding
Melanggar Hak Asasi Manusia, Ada Apa?” on the official website nasional.tempo.co using the Teun
A. Van Dijk Critical Discourse Analysis approach. The method used is a qualitative method with a
Critical Discourse Analysis approach using the Teun A. van Dijk model. The data analysis technique
used in this research is content analysis technique. The results of this study show that in the text
dimension found text elements, coherence (including additive coherence, conditional coherence,
differentiating coherence), negation, sentence form, pronouns, setting, details, intent, lexicon, and
graphics. This dimension shows that the US government’s accusations were refuted by parties related
to the PeduliLindungi application maker which clearly did not violate human rights and was made in
accordance with application governance. In social cognition, it was found that journalists showing
partiality to the government regarding reporting on the PeduliLindungi application through published
news, while the social context shows that social during the pandemic has led to new habits, in the form
of changes in people’s social behavior in various aspects of life.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji teks berita online bertajuk “Gaduh PeduliLindungi
Dituding Melanggar Hak Asasi Manusia, Ada Apa?” di website resmi nasional.tempo.co dengan
pendekatan Analisis Wacana Kritis model Teun A. Van Dijk. Metode yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan pendekatan Analisis Wacana Kritis model Teun A. Van Dijk. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis isi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
pada dimensi teks ditemukan elemen-elemen teks, di antaranya koherensi (termasuk koherensi aditif,
koherensi kondisional, koherensi pembeda), pengingkaran, bentuk kalimat, kata ganti, latar, detail,
maksud, praanggapan, dan grafis. Dimensi tersebut menunjukkan bahwa tudingan pemerintah AS
disanggah oleh pihak terkait pembuat aplikasi PeduliLindungi yang jelas tidak melanggar HAM dan
dibuat sesuai tata kelola aplikasi. Dalam kognisi sosial ditemukan wartawan yang menunjukkan
keberpihakan kepada pemerintah terkait pemberitaan mengenai aplikasi PeduliLindungi melalui berita
yang dipublikasikan, sedangkan konteks sosial menunjukkan perubahan sosial di masa pandemi telah
memunculkan kebiasaan baru, berupa perubahan perilaku sosial masyarakat dalam berbagai aspek
kehidupan.

Kata Kunci: Analisis Wacana Kiritis, van Dijk, pelanggaran HAM, PeduliLindungi, wacana
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PENDAHULUAN

PeduliLindungi menjadi aplikasi yang turut berperan di tengah mewabahnya kasus Covid-19
di Indonesia. Dengan perkembangan teknologi yang begitu pesat, aplikasi tersebut mampu
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secara praktis mengumpulkan data yang telah diinput oleh satgas penanggulangan Covid-19,
serta lembaga lainnya yang berasal dari berbagai daerah, sehingga menciptakan sistem
informasi terpadu yang berlaku secara nasional. Selain itu, pelaksanaan teknis aplikasi tersebut
juga melibatkan operator telekomunikasi dengan tetap menjaga perlindungan data pribadi
sesuai peraturan perundang-undangan. Sasaran penerapan aplikasi PeduliLindungi itu sendiri
merupakan masyarakat yang berada di tempat umum, atau yang lebih dikenal dengan fasilitas
publik (Herdiana, 2021). Pandemi Covid-19 telah membawa banyak dampak dan perubahan
baru bagi tatanan kehidupan masyarakat, khususnya di bidang teknologi dan informasi.
Interaksi sesama makhluk sosial yang mulanya berlangsung serba tatap muka, kini beralih pada
platform digital atau dalam jaringan (yang lebih dikenal dengan istilah daring). Dalam kondisi
pandemi seperti saat ini, tentu saja membuat penggunaan teknologi dan informasi pun turut
andil dan diperlukan untuk menyikapi wabah virus Corona. Thaher (2022) juga menyebutkan
bahawa berbagai pendekatan telah dilakukan untuk mengatasi penyebaran virus tersebut, dan
pendekatan teknologi merupakan salah satu cara yang paling dominan. Tak menutup
kemungkinan, dan seperti yang kita ketahui saat pandemi seperti ini penggunaan teknologi
digital pun semakin tajam.

Caturjayanti (2020) mengemukakan bahwa upaya yang dilakukan pemerintah untuk
menangani dan mencegah penularan Covid-19 adalah berdasarkan regulasi yang sudah dibuat,
yakni protokol 3T: tracing, testing, dan treatment. Lebih lanjut, ia menjelaskan untuk
mempermudah tahap tracing, aplikasi PeduliLindungi dibuat melalui Keputusan Menteri
Komunikasi dan Informatika Nomor 171 tahun 2020 tentang Penetapan Aplikasi
PeduliLindungi dalam Rangka Pelaksanaan Surveilans Kesehatan Penanganan Coronavirus
Disease 2019 (Covid-19). Aplikasi ini memanfaatkan data pribadi dan koneksi jaringan, seperti
bluetooth yang berfungsi untuk melacak lokasi dan merekam aktivitas pengguna mencegah
penyebaran Covid-19 (Alijoyo & Haerani, 2022).

Sejak adanya pandemi Covid-19 ini, aplikasi yang dibentuk oleh PT. Telkom Indonesia dan
Informatika RI tersebut digunakan untuk verifikasi status vaksinasi masyarakat Indonesia,
sebagai upaya pemerintah dalam pemutusan rantai penyebaran virus Corona itu. Sebelum
memulai aplikasi tersebut, pengguna diminta untuk melakukan proses registrasi dengan cara
input informasi data pribadi. Sejalan dengan hal tersebut, dilansir dari cnbcindonesia.com, pada
16 April 2022, dalam laporan berjudul “Indonesia 2021 Human Rights Report”, AS menyebut
aplikasi yang diinisiasi olen Kementerian BUMN tersebut memiliki kemungkinan untuk
melanggar privasi seseorang. Dikatakan demikian, karena terdapat puluhan juta informasi
pribadi masyarakat di dalamnya dan pihak aplikasi juga diduga melakukan pengambilan
informasi tersebut tanpa izin (Sandi, 2022).

Di samping itu, melansir dari kominfo.go.id, Johnny G. Plate sebagai Menkominfo mengatakan
bahwa “Kementerian Luar Negeri Amerika Serikat tidak menuduh Indonesia melanggar HAM,
tetapi mereka menyampaikan ada LSM vyang memiliki hubungan dengan AS,
mengkhawatirkan apabila nanti PeduliLindungi bisa melanggar HAM” (Yusuf, 2022). Dengan
adanya berita terkait aplikasi PeduliLindungi yang melanggar HAM, banyaknya media online
yang mulai memberitakan isu tersebut, hingga salah satunya nasional.tempo.co yang
menerbitkan artikel berita online bertajuk “Gaduh PeduliLindungi Dituding Melanggar Hak
Asasi Manusia, Ada Apa?” yang ditulis oleh Naufal Ridhwan Aly (2022).

Dalam artikel berita yang dipilih, wartawan minim menyampaikan argumentasi tentang apa
yang ditulisnya, melainkan fokus terhadap fakta berita yang sedang dibicarakan. Isi dari artikel
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berita tersebut pun dapat dikatakan singkat dan jelas, sehingga terlihat elemen pembangunnya
pun tersamarkan. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji teks
berita online bertajuk “Gaduh PeduliLindungi Dituding Melanggar Hak Asasi Manusia, Ada
Apa?” di website resmi nasional.tempo.co dengan pendekatan Analisis Wacana Kritis model
Teun A. Van Dijk.

Wacana tentang Covid-19, khususnya terkait aplikasi yang berkontribusi dalam rendahnya
penularan virus tersebut di Indonesia ini menjadi sumber data penelitian yang dilakukan.
Alasannya dipilihnya topik tersebut, selain masih dalam kondisi pandemi Covid-19, penulis
tertarik untuk mengkajinya lebih dalam. Sejauh ini belum ditemukan adanya penelitian yang
membahas mengenai artikel berita online tersebut dengan menggunakan salah satu model
analisis wacana kritis. Namun, sebelum menuju ke bagian analisis, sekilas mengenai wacana
yang tidak hanya kita temukan dalam bidang kebahasaan saja.

Dalam disiplin ilmu lain pun terdapat istilah wacana yang seringkali digunakan. Selain itu,
istilah wacana atau discourse dipakai dalam istilah linguistik (Baryadi, 2002). Dalam bidang
ilmu bahasa, wacana dapat diartikan sebagai satuan bahasa yang lengkap, memiliki kedudukan
yang lebih tinggi dibandingkan klausa dan kalimat, serta berkesinambungan, hingga mampu
disampaikan secara lisan maupun tulisan. Purwoko (2008) menjelaskan bahwa wacana
merupakan satuan yang terlengkap dalam hierarki utuh, sehingga dapat dipahmi oleh pembaca,
baik berbentuk lisan maupun tertulis, dan mencerminkan hasil dari interaksi sosial. Lebih
lanjut, Coulthard (Badara, 2012) menyatakan bahwa wacana mengacu pada tulisan yang
memiliki struktur berita terkait peristiwa yang dimuat melalui surat kabar.

Menurut Van Dijk, media massa digunakan untuk menyebarkan informasi yang prosesnya
berkembang menjadi pengetahuan, hingga membentuk suatu pemahaman baru mengenai suatu
wacana (Ahmadi, Kurniawan, & Kusumawardhani, 2022). Media massa itu sendiri meliputi
media cetak, media elektronik, dan juga media online. Saat ini surat kabar atau media online
merupakan salah satu sumber informasi yang cukup diminati oleh masyarakat. Efek yang
ditimbulkan dengan hadir dan berkembangnya berita media online yang paling terasa adalah
minat baca masyarakat terhadap media online sangatlah banyak dibanding media cetak, karena
dianggap lebih praktis dan fleksibel untuk diakses (Luntungan, Kawengian, & Harillama,
2022). Terlebih lagi di masa pandemi, penggunaan internet atau media online sangat
meningkat. Sejalan dengan hal tersebut, Rizki (2021) menjelaskan bahwa kemudahan yang
diberikan internet bagi penggunanya, menjadi pilihan yang efisien bagi masyarakat untuk
berkomunikasi, serta mencari berita atau informasi yang dibutuhkan. Dibandingkan dengan
surat kabar yang dicetak atau yang lebih kita kenal dengan koran, Kkini berita media online
menjadi pilihan. Fitriana, Gani & Ramadhan (2019) mengungkapkan pula terkait media
informasi yang telah merambah menjadi media online. Hal tersebut dikarenakan media online
sesuai dengan kebutuhan masyarakat milenial dan menjadi sarana efektif untuk menyampaikan
informasi yang dikemas dalam bentuk wacana ke hadapan publik, baik oleh individu,
kelompok, maupun instansi pemerintah. Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin
meningkat, membuat berita media online dapat diakses dimana saja dan kapan saja. Pembaca
tak perlu lagi merogoh kocek untuk sebuah surat kabar, melalui smartphone yang dimiliki, kita
mampu mencari dan menemukan banyak informasi yang diperlukan. Mulai dari berita
terhangat dibidang politik, olahraga, sosial, budaya, hingga ekonomi.

Menurut Darma (2009) Analisis Wacana Kritis merupakan usaha atau sebuah proses untuk
memberikan penjelasan pada sebuah teks yang akan atau sedang diteliti dengan tujuan tertentu
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dan memperoleh hasilnya. Lebih lanjut dijelaskan oleh Lukman (2006) bahwa analisis wacana
biasa jauh berbeda dengan Analisis Wacana Kritis. Brown & Yule (1984) mengungkapkan
bahwa analisis wacana pada hakikatnya merupakan kajian tentang fungsi bahasa atau
penggunaan bahasa sebagai sarana komunikasi. Selain itu, Analisis Wacana Kritis memiliki
struktur tertentu yang nantinya akan menganalisis hubungan sosial antara pihak yang terlibat
dalam suatu wacana. Salah satu model Analisis Wacana Kritis, yakni van Dijk, menurut
Eriyanto (2012) terdapat tiga tingkatan dalam struktur suatu teks wacana, di antaranya struktur
makro, superstruktur, dan struktur mikro. Hal tersebut dilakukan dengan menganalisis kalimat
hingga paragraf yang terdapat dalam suatu wacana dengan ketiga struktur tersebut. Hasilnya,
pesan atau makna yang disampaikan oleh penulis pun tersampaikan kepada pembaca. Pertama,
struktur makro yang merupakan makna keseluruhan pada sebuah teks dan dipahami melalui
topik, berupa gagasan pokok. Kedua, superstruktur yang memiliki dua elemen penting
pembentuknya, yakni summary (terdiri atas judul dan lead) dan story (keseluruhan teks secara
ringkas berupan poin penting). Ketiga, struktur mikro yang memiliki banyak elemen, seperti
elemen sintaksis (koherensi, koherensi kondisional, koherensi pembeda, pengingkaran, bentuk
kalimat, dan kata ganti); elemen semantik (latar, detil, maksud, dan praanggapan); elemen
leksikon; dan elemen retoris (grafis dan metafora).

Berkaitan dengan uraian di atas, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan yang
sudah dilakukan peneliti sebelumya. Pertama, penelitian berjudul “Analisis Wacana Kritis
Model Teun A. Van Dijk pada Surat Kabar Online dengan Tajuk Kilas Balik Pembelajaran
Jarak Jauh Akibat Pandemi Covid-19” yang dilakukan oleh Mukhlis et al. (2020) pada tahun
2020. Analisis tersebut menggunakan teori Van Dijk sebagai pisau analisisnya dan
menghasilkan adanya temuan keseluruhan elemen teks wacana model yang dipilih yang
terdapat dalam surat kabar online kompas.com. Kedua, penelitian yang dilakukan oleh
Wahyudi, Anshori, & Nurhadi (2021) dengan judul “Pemberitaan Tirto.id tentang Kekerasan
di Papua: Analisis Wacana Kritik Teun van Dijk”. Dalam hasil analisisnya, ditemukan alur
yang membentuk berita tersebut dengan pemaparan tentang situasi umum di Papua dan
segmen-segmen khusus yang di dalamnya memuat berbagai kasus kekerasan. Lalu, ditemukan
pula struktur mikro pada berita tersebut yang terdiri dari seluruh unsur semantik, sintaksis,
leksikon, dan stilistika. Ketiga, Julaeha, Suherman, & Julianto. (2021) melakukan penelitian
berjudul “Analisis Wacana Kritis model Teun A. van Dijk terhadap Teks Wacana Berita Daring
CNN Indonesia”. Dalam penelitiannya, ditemukan adanya sisi subjektivitas wartawan dan juga
instansi dari media berita tersebut diterbitkan. Hal tersebut terbagi menjadi dua sisi yang
berbeda, diangkat dan dijatuhkan lewat narasi yang dibangun. Meskipun penelitian ini hanya
menggunakan dua tingkatan, yakni struktur makro dan struktur mikro teks wacana, hasil dari
penelitian ini cukup menjadi referensi bagi pembaca dalam memandang sebuah berita.

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang sudah disebutkan, analisis yang akan dilakukan
dalam penelitian ini juga menggunakan teori Analisis Wacana Kritis model Teun A. van Dijk
terhadap artikel berita online berjudul “Gaduh PeduliLindungi Dituding Melanggar Hak Asasi
Manusia, Ada Apa?”. Sejauh ini, peneliti belum menemukan analisis terhadap berita tersebut
dan sangat menarik untuk dikaji lebih dalam. Pada penelitian ini juga akan sedikit
menyinggung terkait pihak wartawan yang terlibat dalam penulisan berita tersebut, hingga
diketahui maksud atau tujuan yang terkandung di dalamnya.

METODE

Dalam suatu penelitian, diperlukan metode untuk memperoleh hasil analisis yang terukur.
Metode penelitian yang digunakan untuk menunjang penelitian ini adalah metode kualitatif
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dengan pendekatan kritis. Metode penelitian kualitatif digunakan dengan tujuan untuk
membahas suatu hal yang dianggap sulit diungkapkan menggunakan metode kuantitatif
(Nugrahani, 2014). Siyoto & Sodik (2015) menjelaskan penelitian kualitatif juga bertujuan
untuk menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and explore) dan untuk
menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). Selanjutnya, pendekatan Kritis
mengharuskan pemerolehan pengetahuan terkait apa yang ada, bukan apa yang seharusnya ada
(Ratuwalangon, 2018). Dengan demikian, metode penelitian kualitatif dianggap sebagai
metode yang tepat untuk menganalisis wacana model van Dijk pada salah satu berita artikel
online.

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kalimat hingga paragraf dalam artikel
berita yang mengandung tiga dimensi model Analisis Wacana Kritis Teun A. Van Dijk. Sumber
data penelitian ini terbagi menjadi sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer
diperoleh dari artikel berita online bertajuk “Gaduh PeduliLindungi Dituding Melanggar Hak
Asasi Manusia, Ada Apa”, yang terbit di nasional.tempo.co pada 18 April 2022, khususnya
kalimat-kalimat yang di dalamnya terkandung dimensi model van Dijk, yakni struktur makro,
super strtuktur, dan struktur mikro. Selanjutnya, sumber data sekunder dari penelitian ini,
berupa artikel jurnal, buku referensi, dan dokumen serta pendukung lainnya yang relevan.
Peneliti menggunakan teknik analisis data menurut Arikunto (2013), yaitu dimulai dari
identifikasi, klasifikasi, dan interpretasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah kajian isi atau analisis isi teks media. Analisis isi adalah teknik yang digunakan untuk
mengetahui isi (content) dari suatu teks berita, iklan, surat, dan segala teks yang lain (Eriyanto,
2011). Data yang telah dipilih, mulanya diidentifikasi, serta dianalisis terlebih dahulu. Lalu,
mengklasifikasikan hasil analisis tersebut sesuai kategori yang sudah ditentukan, yakni elemen
teks yang terdapat dalam teori wacana Teun A. van Dijk. Hasil analisis data dari penelitian ini
disajikan dalam bentuk tabel, sedangkan pembahasannya diuraikan dalam bentuk deskripsi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berikut merupakan hasil analisis terhadap teks berita online “Gaduh PeduliLindungi Dituding
Melanggar Hak Asasi Manusia, Ada Apa?” dengan teori Analisis Wacana Kritis model Teun
A. Van Dijk.

Struktur Makro
Dalam teks berita online yang dipilih, struktur makronya merupakan dugaan pelanggaran HAM
pada aplikasi PeduliLindungi.

Superstruktur

Tabel 1. Superstruktur

Superstruktur Summary “Gaduh PeduliLindungi Dituding Melanggar Hak Asasi
Manusia, Ada Apa?”

Lead “Pemerintah  Amerika  Serikat menyebut aplikasi
PeduliLindungi melanggar Hak Asasi Manusia”
Story Aplikasi PeduliLindungi dituding melanggar Hak Asasi

Manusia oleh Pemerintah Amerika Serikat yang termuat
dalam Laporan Praktik HAM.
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Struktur Mikro

Dalam laporan tersebut berisikan analisa pelanggaran
HAM yang terjadi sepanjang tahun 2021 di 200 negara.
Laporan yang dirilis oleh Departemen Luar Negeri AS
menyebut aplikasi PeduliLindungi melanggar privasi
penggunanya karena adanya kemungkinan pengambilan
data pribadi tanpa izin.

Juru Bicara Kementerian Kesehatan, Siti Nadia Tarmidzi,
menyangkal hal tersebut karena justru PeduliLindungi
berkontribusi pada rendahnya penularan virus Covid-19.
Mahfud Md sebagai Menteri Koordinator Politik, Hukum,
dan Keamanan juga membantah klaim AS terhadap
aplikasi tersebut. Menurutnya, mengenai perlindungan
HAM bukan hanya tentang HAM Individual, melainkan
komunal-sosial. Selain itu, peran negara dalam mengatur
dan membuat aplikasi PeduliLindungi dinilai efektif dan
berdampak positif untuk kebijakan surveilans.

Tabel 2. Struktur Mikro

Struktur
Mikro

Elemen
Sintaksis

Koherensi “Persoalan melindungi HAM bukan hanya tentang

HAM individual, tetapi juga HAM komunal-sosial.
Dalam konteks ini, negara harus berperan aktif
mengatur. Hal itu yang menjadi alasan negara
membuat program PeduliLindungi yang dinilai
efektif membantu menurunkan penularan virus
Covid-19 sampai ke jenis Delta dan Omicron.”

Koherensi “Negara membuat program PeduliLindungi yang
Kondisional dinilai efektif membantu menurunkan penularan virus

Covid-19 sampai ke jenis Delta dan Omicron.”

Koherensi “Dalam laporan tersebut berisikan analisa
Pembeda pelanggaran HAM yang terjadi sepanjang tahun

2021 di 200 negara. Laporan yang dirilis oleh
Departemen Luar Negeri AS menyebut aplikasi
PeduliLindungi melanggar privasi penggunanya
karena adanya kemungkinan pengambilan data
pribadi tanpa izin.”

“Juru Bicara Kementerian Kesehatan, Siti Nadia
Tarmidzi, menyangkal hal tersebut karena justru
PeduliLindungi  berkontribusi pada rendahnya
penularan virus Covid-19. Mahfud Md sebagai
Menteri Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan
juga membantah klaim AS terhadap aplikasi
tersebut. ”

Pengingkaran “Juru Bicara Kementerian Kesehatan, Siti Nadia

Tarmidzi, menyangkal hal tersebut karena justru
PeduliLindungi  berkontribusi pada rendahnya
penularan virus Covid-19. Mahfud Md sebagai
Menteri Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan
juga membantah klaim AS terhadap aplikasi
tersebut.”
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“Menteri  Koordinator  Politik, Hukum, dan
Keamanan, Mahmud Md membantah klaim
Kementerian Luar Negeri Amerika Serikat yang
menyebut aplikasi PeduliLindungi melanggar HAM.”
“Siti  Nadia menjelaskan, PeduliLindungi telah
memuat prinsip-prinsip tata kelola aplikasi yang
jelas, termasuk kewajiban untuk tunduk dengan
ketentuan perlindungan data pribadi. ”
“Kementerian Kesehatan menyatakan tuduhan
aplikasi PeduliLindungi melanggar HAM tidak
mendasar.”

Kami

Memberitahukan masyarakat mengenai aplikasi
PeduliLindungi tidaklah melanggar Hak Asasi
Manusia sebagaimana yang ditudingkan, serta
memberikan klarifikasi dari beberapa pihak.

“Bacalah laporan asli dari US State Department
dengan seksama. Laporan tersebut tidak
menuduh penggunaan aplikasi ini melanggar
HAM.”

Penjelasan tuduhan aplikasi PeduliLindungi yang
tidak mendasar dan Klarifikasi dari Juru Bicara
Kemenkes, serta Menteri Koordinator Politik,
Hukum, dan Keamanan. Lalu, dalam pembuatan
aplikasi PeduliLindungi pun telah memuat
prinsip tata kelola aplikasi sebagaimana mengacu
pada kesepakatan global.

- Wabah Covid-19 di Indonesia

“Foto pintu masuk Perpustakaan Umum di
kawasan Gandaria, Jakarta Selatan” yang
berisikan poster informasi mengenai prokes serta
scan kode QR aplikasi PeduliLindungi.
Selanjutnya, penggunaan cetak miring pada kata
surveilans, dan juga penyebutan angka untuk
tahun, negara, dan jiwa yang belum vaksin secara
lengkap hingga masyarakat yang terinfeksi virus
Covid-19. Adapun bentuk grafis lain berupa
penggunaan tanda kurung yang terdapat pada
“status merah (vaksinasi belum lengkap)” dan
“orang yang terinfeksi Covid-19 (status hitam)”

Bentuk
Kalimat
Kata Ganti
Elemen Latar
Semantik
Detail
Maksud
Praanggapan
Elemen
Leksikon
Elemen Grafis
Retorik
Metafora

Hasil di atas menunjukkan bahwa hampir secara keseluruhan, elemen-elemen yang terdapat

dalam dimensi teks analisis wacana model Van Dijk tersebut, ada dalam artikel berita online
bertajuk “Gaduh PeduliLindungi Dituding Melanggar Hak Asasi Manusia, Ada Apa?”.
Namun, teks berita tersebut tidak terdapat elemen leksikon dan metafora. Selain itu, hasil dari

temuan berdasarkan dimensi teks menunjukkan permasalahan utama yang ditampilkan secara

jelas, yakni tuduhan pemerintah AS. Hal tersebut juga didukung dengan pernyataan resmi,
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berupa sanggahan dari beberapa pihak terkait aplikasi PeduliLindungi yang tidak melanggar
HAM.

Kognisi Sosial

Analisis kognisi sosial dalam berita online bertajuk “Gaduh PeduliLindungi Dituding
Melanggar Hak Asasi Manusia, Ada Apa?” pada nasional.tempo.co, dapat dilihat dari analisis
produksi teks yang melibatkan kognisi individu dan juga wartawan. Isi wacana pemberitaan
terkait aplikasi PeduliLindungi yang diduga melanggar hak asasi manusia merupakan konten
yang tepat, terlebih dalam setiap struktur produksi teks yang terlihat adanya penekanan. Narasi
terkait wacana berita online tersebut, dibuat untuk mengkonstruksi kognisi sosial masyarakat
agar tidak salah paham dengan pernyataan aplikasi yang diduga melanggar HAM. Melainkan
terlebih dahulu mengetahui penjelasan dari pihak yang turut berperan dalam pembuatannya,
sehingga dapat dipastikan bahwa aplikasi PeduliLindungi sudah sesuai dengan tata kelola
aplikasi dan tidak melanggar hak asasi manusia. Judul berita tersebut pun dibuat seakan
pembaca memiliki keinginan untuk mengetahui lebih lanjut mengenai isi wacana tersebut.
Selanjutnya, dilihat dari analisis produksi teks, ideologi wartawan dalam menyusun berita
menjadi alat untuk mengkonstruksi masyarakat. Dengan kata lain, pemberitaan dalam wacana
terkait aplikasi PeduliLindungi yang diluncurkan pemerintah merupakan aplikasi yang
membantu dalam memutus rantai penyebaran Covid-19.

Konteks Sosial

Analisis konteks sosial dalam berita online tersebut dapat dilihat dari kekuasaan, di mana hal
tersebut dapat diartikan sebagai kepemilikan oleh individu maupun kelompok. Dalam hal ini,
kekuasaan yang terjadi dalam wacana tersebut adalah pemerintah yang membuat aplikasi
PeduliLindungi sebagai salah satu upaya untuk menekan penyebaran Covid-19 melalui
Keputusan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 171 tahun 2020 tentang Penetapan
Aplikasi PeduliLindungi dalam Rangka Pelaksanaan Surveilans Kesehatan Penanganan
Coronavirus Disease 2019 (Covid-19). Dengan adanya kebijakan khususnya peluncuran
aplikasi tersebut, pemerintah berharap agar masyarakat mematuhi peraturan yang ditetapkan
selama masa pandemi. Salah satunya, menggunakan aplikasi PeduliLindungi sebagai syarat
untuk beraktivitas di luar ruangan.

Pembahasan

Berikut merupakan uraian pembahasan dari hasil temuan penelitian yang sudah dilakukan pada
subbab sebelumnya terkait artikel berita online bertajuk “Gaduh PeduliLindungi Dituding
Melanggar Hak Asasi Manusia, Ada Apa?”’ dengan menggunakan pisau analisis wacana model
Teun A. van Dijk.

Struktur Makro

Struktur makro merupakan makna keseluruhan pada sebuah teks yang dianalisis dan dapat
dipahami melalui topik, berupa gagasan pokok. Dengan kata lain, struktur makro adalah subjek
atau topik yang dibahas dan membentuk dasar dari keseluruhan teks (Pratiwi et al., 2020).
Gagasan utama dalam teks berita online yang dianalisis ini, yaitu dugaan pelanggaran HAM
pada aplikasi PeduliLindungi. Isi dari berita tersebut juga menunjukkan adanya pernyataan
resmi bahwa aplikasi PeduliLindungi milik Indonesia ini tidak melanggar HAM dan dibuat
sesuai dengan tata kelola aplikasi yang sudah ditetapkan. Sejalan dengan hal tersebut,
penelitian Resticka, Nurdiyanto & Purwandari (2021) topik analisisnya adalah mengenai
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) yang dicanangkan oleh pemerintah
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sebagai upaya pencegahan Covid-19. Di mana kedua topik berita di atas, membahas hal-hal
yang berkaitan upaya-upaya pemutusan rantai virus Corona.

Superstruktur

Keseluruhan topik dalam suatu wacana itu termasuk ke dalam tingkatan superstruktur. Dalam
suprastruktur juga menitikberatkan pada skema tertulis, yakni pendahuluan, isi, dan penutup
sehingga menjadi teks komprehensif (Aini & Widodo, 2018). Terdapat dua kategori skema
besar pada berita, berupa summary dan story. Selanjutnya, summary terbagi lagi menjadi dua
elemen, yakni judul dan lead (teras berita). Lead adalah bagian penting dari skema berita yang
berfungsi sebagai generalisasi isi berita, sehingga pembaca akan mengetahui ide sentral dengan
mudah (Zhang, Pan & Zhang 2014). Teks berita yang dianalisis ini berjudul “Gaduh
PeduliLindungi Dituding Melanggar Hak Asasi Manusia, Ada Apa?”, dan lead dalam berita
tersebut adalah “Pemerintah Amerika Serikat menyebut aplikasi PeduliLindungi melanggar
Hak Asasi Manusia.”

Story dalam teks berita yang dianalisis adalah sebagai berikut:
Aplikasi PeduliLindungi dituding melanggar Hak Asasi Manusia oleh Pemerintah
Amerika Serikat yang termuat dalam Laporan Praktik HAM.
Dalam laporan tersebut berisikan analisa pelanggaran HAM yang terjadi sepanjang
tahun 2021 di 200 negara. Laporan yang dirilis oleh Departemen Luar Negeri AS
menyebut aplikasi PeduliLindungi melanggar privasi penggunanya karena adanya
kemungkinan pengambilan data pribadi tanpa izin.
Juru Bicara Kementerian Kesehatan, Siti Nadia Tarmidzi, menyangkal hal tersebut
karena justru PeduliLindungi berkontribusi pada rendahnya penularan virus Covid-
19. Mahfud Md sebagai Menteri Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan juga
membantah klaim AS terhadap aplikasi tersebut.
Menurutnya, mengenai perlindungan HAM bukan hanya tentang HAM Individual,
melainkan komunal-sosial. Selain itu, peran negara dalam mengatur dan membuat
aplikasi PeduliLindungi dinilai efektif dan berdampak positif untuk kebijakan
surveilans.

Berdasarkan uraian di atas, story menunjukkan isi teks atau poin penting yang terjadi. Teks di
atas menguraikan secara ringkas tentang tudingan pemerintah AS melalui laporannya terhadap
aplikasi PeduliLindungi milik Indonesia, serta sanggahan dari pihak-pihak terkait. Keseluruhan
isi berita mampu direpresentasikan dengan baik melalui uraian poin-poinnya, termasuk
permasalahan utama yang terjadi. Elemen story juga menunjukkan bahwa penulis berita secara
samar menunjukkan tanggapannya terhadap kasus yang ditulisnya.

Merujuk penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Julaeha, Suherman & Julianto (2021) bahwa
dalam analisisnya tidak menggunakan dimensi superstuktur, melainkan hanya struktur makro
dan struktur mikro. Menurutnya, summary tersebut adalah isi informasi secara keseluruhan.
Dengan kata lain, dalam penelitian tersebut bagian summary (yang terdiri dari judul dan lead),
serta story tidak dianalisis, sehingga menjadi perbedaan dengan analisis yang dilakukan ini.
Struktur teks yang terdiri dari tiga dimensi dan salah satunya dimensi superstruktur ini, menurut
teori van Dijk dilakukan agar teks yang dianalisis semakin terlihat makna yang terkandung di
dalamnya.

Struktur Mikro
Eriyanto menyebutkan bahwa struktur mikro adalah makna lokal dari suatu teks yang diamati
dari pilihan kata, kalimat, dan gaya yang dipakai dalam teks (Sari, 2018). Dengan kata lain,
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struktur mikro merupakan stuktur berupa beberapa elemen yang terdapat dalam wacana itu
sendiri, d iantaranya:
1. Elemen Sintaksis
a) Koherensi
Hubungan yang logis di antara kalimat satu dengan yang lainnya dalam sebuah paragraf
disebut dengan koherensi. Dalam teks berita yang dianalisis, koherensi terlihat dalam
kalimat berikut:
“Persoalan melindungi HAM bukan hanya tentang HAM individual, tetapi juga HAM
komunal-sosial. Dalam konteks ini, negara harus berperan aktif mengatur. Hal itu yang
menjadi alasan negara membuat program PeduliLindungi yang dinilai efektif membantu
menurunkan penularan virus Covid-19 sampai ke jenis Delta dan Omicron.”

Ketiga kalimat di atas menunjukkan fakta-fakta yang berbeda, yakni persoalan HAM dan
suatu program yang dinilai sebagai kontribusi negara dalam situasi pandemi Covid-19.
Antarkalimat tersebut terlihat koheren setelah digabungkan meskipun berbeda faktanya.

Merujuk penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mukhlis et al. (2020) bahwa dalam
analisisnya, terdapat jenis koherensi lainnya yang dinamakan koherensi aditif atau yang
ditandai dengan penambahan kata juga. Dalam kutipan berita di atas, terdapat kata juga
yang termasuk ke dalam koherensi aditif. Penjelasan kata tersebut adalah merujuk kepada
persoalan Hak Asasi Manusia (HAM) yang tidak hanya secara individual melainkan
komunal-sosial.

b) Koherensi Kondisional

Secara keseluruhan, teks berita online “Gaduh PeduliLindungi Dituding Melanggar Hak
Asasi Manusia, Ada Apa?” terdapat koherensi kondisional yang ada dalam kalimat berikut:
“Negara membuat program PeduliLindungi yang dinilai efektif membantu menurunkan
penularan virus Covid-19 sampai ke jenis Delta dan Omicron.”

Kalimat tersebut menunjukkan elemen sintaksis berupa koherensi kondisional dengan
penggunaan anak kalimat. Hal tersebut ditandai dengan adanya kalimat yang tergabung
menjadi sebuah paragraf dalam teks berita.

c) Koherensi Pembeda

Koherensi pembeda memiliki tujuan untuk menjawab pertanyaan terkait dua peristiwa atau
fakta itu dibedakan. Dengan kata lain, koherensi ini saling berlawanan atau bertentangan.
Berdasarkan teks yang dianalisis, koherensi pembeda terdapat pada dua kutipan berikut.
Dalam laporan tersebut berisikan analisa pelanggaran HAM yang terjadi sepanjang tahun
2021 di 200 negara. Laporan yang dirilis oleh Departemen Luar Negeri AS menyebut
aplikasi PeduliLindungi melanggar privasi penggunanya karena adanya kemungkinan
pengambilan data pribadi tanpa izin.

Juru Bicara Kementerian Kesehatan, Siti Nadia Tarmidzi, menyangkal hal tersebut karena
justru PeduliLindungi berkontribusi pada rendahnya penularan virus Covid-19. Mahfud
Md sebagai Menteri Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan juga membantah klaim
AS terhadap aplikasi tersebut.

Kedua pendapat yang terdapat dalam teks berita tersebut menunjukkan adanya koherensi
pembeda. Kutipan pertama terdapat kalimat “...menyebut aplikasi PeduliLindungi
melanggar privasi penggunanya karena adanya kemungkinan pengambilan data pribadi
tanpa izin”, sedangkan kutipan kedua terdapat penyangkalan dengan kalimat “Juru Bicara
Kementerian Kesehatan, Siti Nadia Tarmidzi menyangkal hal tersebut karena justru
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PeduliLindungi berkontribusi...”. Hal tersebut memperlihatkan dua pernyataan berbeda,
yakni sisi negatif dan sisi positif aplikasi PeduliLindungi.

Sejalan dengan hal tersebut, merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak
(2017) bahwa koherensi dibedakan menjadi dua, yakni koherensi kondisional dan koherensi
pembeda. Penggunaan anak kalimat sebagai penjelas yang dihubungkan dengan konjungsi
disebut sebagai koherensi kondisional, sedangkan koherensi pembeda berhubungan dengan
pertanyaan bagaimana dua fakta hendak dibedakan. Dengan kata lain, kata kunci yang dapat
digarisbawahi adalah kondisional (dihubungkan) dan pembeda (dibedakan).

d) Pengingkaran

Salah satu elemen wacana yang gunanya untuk menggambarkan apabila ada penolakan dari
wartawan terhadap suatu fakta disebut dengan pengingkaran. Hal itu bisa dilakukan dengan
cara memberikan argumentasi untuk menyangkal pernyataan tersebut. Secara keseluruhan,
dalam berita online yang dipilih ini ditemukan adanya kalimat yang termasuk ke dalam
elemen pengingkaran. Terlihat dalam kutipan berikut ini.

Juru Bicara Kementerian Kesehatan, Siti Nadia Tarmidzi, menyangkal hal tersebut karena
justru PeduliLindungi berkontribusi pada rendahnya penularan virus Covid-19. Mahfud
Md sebagai Menteri Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan juga membantah klaim
AS terhadap aplikasi tersebut.

Pernyataan yang dilontarkan oleh Siti Nadia Tarmidzi, selaku Juru Bicara Kementerian
Kesehatan perihal PeduliLindungi itu justru memberikan dampak positif. Sejalan dengan
itu, Mahfud Md selaku Menteri Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan juga tidak
membenarkan atas klaim yang dituduhkan oleh AS terhadap aplikasi PeduliLindungi.

e) Bentuk Kalimat

Mukhlis et al. (2020) menjelaskan bahwa bagian ujaran yang mempunyai strukur,
setidaknya hanya ada subjek dan predikat menjadi bentuk kalimat yang digunakan dalam
analisis teks wacana ini. Bentuk kalimat yang terdapat dalam teks berita ini adalah kalimat
aktif.

Kalimat aktif dalam berita tersebut terlihat dalam beberapa kutipan berikut ini.
“Menteri Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan, Mahfud Md membantah klaim
Kementerian Luar Negeri Amerika Serikat yang menyebut aplikasi PeduliLindungi
melanggar HAM.”

Kalimat di atas, “Menteri Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan, Mahfud Md”
sebagai subjek, dan kata “membantah” berupa predikat yang termasuk kata kerja.
“Siti Nadia menjelaskan, PeduliLindungi telah memuat prinsip-prinsip tata kelola
aplikasi yang jelas, termasuk kewajiban untuk tunduk dengan ketentuan perlindungan
data pribadi.”

Dalam kalimat tersebut, “Siti Nadia” sebagai subjek, dan “menjelaskan” berupa predikat
yang termasuk kata kerja.

“Kementerian Kesehatan menyatakan tuduhan aplikasi PeduliLindungi melanggar
HAM tidak mendasar. ”

Kalimat di atas, “Kementerian Kesehatan” sebagai subjek, dan kata “menyatakan” berupa
predikat yang termasuk kata kerja.
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Akan tetapi, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Husna, Anshori & Nurhadi
(2021) yang menggunakan bentuk kalimat deduktif dan induktif. Menurutnya, salah satu hal
yang penting dalam sintaksis adalah penggunaan kalimat yang menggunakan bentuk
tersebut. Inti dari kalimat deduktif dan induktif yang terdapat dalam penelitian tersebut
adalah gagasan utama yang terdapat di akhir kalimat, yaitu jumlah akumulasi pemudik yang
positif Covid-19. Adapula penelitian yang menggunakan bentuk kalimat aktif dan pasif oleh
Resticka, Nurdiyanto & Purwandari (2021), yaitu kata memutuskan (Pemerintah resmi
memutuskan untuk memperpanjang PPKM di Wilayah Jawa-Bali mulai 26 Januari - 8
Februari 2021), melakukan (Pemkab Cilacap melakukan penyekatan wilayah di perbatasan
atau pintu masuk Kabupaten Cilacap), dan memberikan (PPKM Tahap Il memberikan
kelonggaran) adalah verba pengisi predikat yang merupakan inti dalam sebuah kalimat, dan
menghadirkan fungsi objek, pelengkap, dan juga keterangan.

f) Kata Ganti
Untuk menggambarkan sikap resmi komunikator, penggunaan kata ganti “kami” ditemukan
dalam berita yang dianalisis ini. Berikut kutipannya.
“Kami mohon agar para pihak berhenti memelintir seolah-olah laporan tersebut
menyimpulkan terjadi pelanggaran.” (16/04/2022)

Penggunaan kata ganti kami yang dimaksud adalah Kementerian Kesehatan. Salah satu Juru
Bicara Kemenkes tersebut menyatakan ujaran di atas. Sedikit berbeda dengan temuan
penelitian oleh Kusumawati & Yasin (2021), kata ganti yang digunakan adalah “kita”.
Pemakaian kata ganti jamak tersebut memiliki implikasi menumbuhkan solidaritas, aliansi,
perhatian publik, serta mengurangi kritik dan oposisi (hanya) kepada diri sendiri.

2. Elemen Semantik

a) Latar

Dalam membongkar maksud suatu teks, diperlukan latar teks sebagai salah satu elemen
menganalisis wacana. Latar teks wartawan yang terdapat dalam berita ini adalah untuk
memberitahukan masyarakat mengenai aplikasi PeduliLindungi tidaklah melanggar Hak
Asasi Manusia sebagaimana yang ditudingkan, serta memberikan klarifikasi dari beberapa
pihak seperti Jubir Kemenkes dan Menko Polhukam. Berbeda dengan latar di atas, Syakur
& Sumarlam (2021) menjelaskan bahwa latar yang ditampilkan dalam berita analisisnya
adalah wartawan menggiring pembaca kepada sebuah berita yang menjelaskan terkait social
distancing (menjaga jarak) yang merupakan satu cara dalam mencegah dan memutus
penyebaran virus Covid-19. Hal ini mengimplikasikan bahwa kedua berita tersebut
menunjukkan wartawan telah menentukan ke arah mana pandangan pembaca hendak
dibawa, sehingga relevan dengan apa yang akan dibahas selanjutnya.

b) Detail
Elemen detail biasanya dibuat untuk menciptakan kesan atau citra tertentu. Selain itu, detail
juga berhubungan dengan kontrol informasi oleh wartawan (Bakri, Mahyudi & Mahsun
2020). Berikut merupakan elemen detail dari berita yang dianalisis.
“Bacalah laporan asli dari US State Department dengan seksama. Laporan tersebut
tidak menuduh penggunaan aplikasi ini melanggar HAM.”

Kalimat tersebut menunjukkan bahwa laporan Praktik HAM yang dirilis oleh Departemen
Luar Negeri AS terkait aplikasi PeduliLindungi itu tidak menuduh aplikasi tersebut
melanggar HAM. Khalayak perlu membacanya secara seksama agar tidak termakan
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informasi yang hanya menyebutkan asal tuduhan tanpa mencari tahu kebenarannya secara
mendalam.

Sejalan dengan hal tersebut, seperti yang telah dipaparkan dalam penelitian Wahyudi,
Anshori & Nurhadi (2020) bahwa dalam elemen detil ini penulis berusaha untuk
menampilkan informasi yang lebih mendalam atau secara rinci dengan dua tujuan, yakni
membuat citranya menjadi lebih baik atau menguntungkan pihaknya. Dalam analisisnya
juga, dipaparkan secara jelas terkait permasalahan yang dibahas dalam berita tersebut.
Begitupula dengan artikel berita online “Gaduh PeduliLindungi Dituding Melanggar Hak
Asasi Manusia, Ada Apa?” yang benang merahnya merupakan tuduhan AS terhadap
aplikasi yang digunakan oleh masyarakat Indonesia tersebut. Namun, ditepis oleh Jubir
Kemenkes yang menurutnya laporan tersebut bukanlah sebuah tuduhan.

c) Maksud

Menurut Husna dkk. (2021) elemen maksud ini betujuan untuk menguraikan informasi
secara eksplisit atau bahkan samar. Dalam teks berita tersebut, secara eksplisit wartawan
menyampaikan bahwa aplikasi PeduliLindungi tidak melanggar Hak Asasi Manusia seperti
yang dituduhkan oleh AS. Klarifikasi langsung dari Juru Bicara Kemenkes dan Menko
Polhukam pun memberikan pernyataan bahwa aplikasi tersebut tidaklah melanggar HAM
dan justru membantu dalam situasi pandemi ini. Lalu, dalam pembuatan aplikasi tersebut
pun telah memuat prinsip tata kelola aplikasi sebagaimana mengacu pada kesepakatan
global. Masih seputar pandemi Covid-19, penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati &
Yasin (2021) menunjukkan elemen maksud, yakni ajakan presiden kepada seluruh
masyarakat agar mematuhi aturan pemerintah tentang larangan mudik 2021. Temuan
tersebut dapat dimaknai bahwa setiap wacana memiliki maksud terkait suatu hal yang
dibahas di dalamnya.

d) Praanggapan

Untuk mendukung pendapat dari apa yang diberitakan, wartawan biasanya mencantumkan
premis yang dipercaya kebenarannya, serta mencantumkan argumentasi atau pendapat
pribadinya. Dalam berita ini ditemukan praanggapan tentang wabah Covid-19 di Indonesia.
Berkaitan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Syakur dan Sumarlam (2021)
menunjukkan praanggapan, yaitu berisi himbauan yang menyuruh untuk menjalankan social
distancing di mana pun masyarakat berada. Hal tersebut dilihat dari kutipan “Dengan
fenomena yang terjadi saat ini, kita lebih berhati-hati dan menjaga jarak aman agar sama-
sama sehat dan terhindar dari virus jahat ini”.

. Elemen Leksikon

Elemen yang digunakan untuk mengekspresikan ideologi atau bahkan persuasi terkait
pemilihan diksi. Dalam teks berita ini, tidak ditemukan elemen leksikon dalam bentuk
apapun yang dilakukan oleh wartawan. Hal tersebut dikarenakan penulis langsung atau
secara jelas menyampaikan berita dengan kata yang mudah dipahami pembaca. Lain halnya
dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriana, Gani & Ramadhan (2019) ditemukan unsur
leksikon pada kata ulah dalam kalimat “rusaknya hubungan pertemanan hingga
persaudaraan akibat “ulah” tiga terdakwa, yakni Andika Surachman, Anniesa Hasibuan, dan
Siti Huraida alias Kiki Hasibuan”. Hal tersebut membuat citra ketiga terdakwa dalam berita
itu semakin buruk.
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4. Elemen Retorik
a) Grafis
Umumnya, untuk menarik perhatian dari elemen grafis, dalam sebuah sebuah berita,
terdapat bagian tulisan yang dibuat dengan tanda kurung, tanda petik, huruf miring, garis
bawah, huruf tebal, bahkan hingga bentuk lainnya. Tujuannya adalah untuk mempertegas
fakta atau bukti yang mendukung tentang aplikasi PeduliLindungi tidaklah melanggar HAM
dan diperlukan, serta sesuai dengan kebutuhan di kondisi pandemi Covid-19 ini. Dalam teks
berita online yang dianalisis ini ditemukan grafis berupa foto pada bagian pintu masuk
Perpustakaan Umum di kawasan Gandaria, Jakarta Selatan yang berisikan poster informasi
mengenai prokes serta scan kode QR aplikasi PeduliLindungi yang terpampang jelas di
bagian headline. Selanjutnya, terdapat penggunaan cetak miring pada kata surveilans, dan
juga penyebutan angka untuk tahun, negara, dan jiwa yang dilengkapi pula dengan
penggunaan tanda kurung, dalam kutipan berikut ini:
sepanjang 2021 di 200 negara, sepanjang 2021-2022 aplikasi PeduliLindungi telah
mencegah 3.733.067 orang dengan status merah (vaksinasi belum lengkap), dan
mencegah 538.659 upaya orang yang terinfeksi Covid-19 (status hitam).

Data di atas menunjukkan adanya penggunaan angka untuk tahun dan penyebutan jumlah
negara. Selain itu, angka juga digunakan untuk perhitungan jumlah jiwa yang sudah
terinfeksi virus Covid-19 dan vaksinasi yang belum lengkap disertai dengan tanda kurung
untuk memberikan informasi terkait secara lebih detil. Hal tersebut bertujuan untuk
mempertegas serta memperjelas informasi terkait yang sedang diberitakan.

Elemen grafis yang ditampilkan dalam penelitian terdahulu, yakni penelitian yang dilakukan
oleh Julaeha dkk. (2021) hanya menganalisis dari segi penulisan judul yang menggunakan
format penebalan dan perbedaan ukuran huruf untuk menekankan makna dari isi berita yang
dianalisis.

Untuk penelitian yang dilakukan pada salah satu artikel berita online yang terbit pada laman
nasional.tempo.co ini, elemen grafis begitu ditekankan. Tak hanya dari segi penebalan dan
perbedaan ukuran huruf dalam judul, ada juga foto yang mendukung terkait pembahasan
dalam berita, serta penggunaan cetak miring, hingga tanda kurung untuk memberikan kesan
perhatian lebih terhadap pembaca.

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Kusumawati & Yasin (2021) yang hanya
menunjukkan elemen grafis, berupa gambar penumpang di kendaraan umum yang
menerapkan protokol kesehatan dengan pantauan polisi.

b) Metafora

Dapat diartikan sebagai unsur style atau ragam tampilan sebuah teks dengan menggunakan
bahasa sebagai sarananya, terkait gaya bahasanya melalui diksi/pilihan kata, pilihan kalimat,
majas, matra, hingga ciri kebahasaan lainnya (Ardianto & Ramadhan, 2019). Untuk
memperkuat penyampaian pesan utama dari wartawan kepada pembaca, biasanya
menggunakan metafora. Namun dalam teks berita ini tidak ditemukan adanya metafora.
Adapun dalam penelitian yang dilakukan oleh Payuyasa (2017), elemen metafora
dimaksudkan untuk memunculkan suasana yang halus dengan maksud yang tajam, yaitu
“ajang jual kecap belaka”. Metafora tersebut dapat diartikan sebagai calon pemimpin
memang sudah dicap sebagai orang yang sering mengumbar janji manis oleh masyarakat.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat diketahui elemen-elemen apa saja yang terdapat dalam
teks berita online bertajuk “Gaduh PeduliLindungi Dituding Melanggar Hak Asasi Manusia,
Ada Apa?”. Selain itu, teks tersebut juga memaparkan terkait tudingan pemerintah AS melalui
laporannya terhadap aplikasi PeduliLindungi milik Indonesia, yang disanggah oleh pihak-
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pihak terkait bahwa hal tersebut tidaklah benar. Secara keseluruhan, teks berita tersebut mampu
merepresentasikan permasalahan utama yang terjadi dengan baik. Penulis berita juga secara
samar menunjukkan tanggapannya terhadap kasus yang ditulisnya. Dengan demikian, hasil dan
pembahasan yang telah dipaparkan sebelumnya, telah dianalisis dari sisi dimensi tekstual
dengan menggunakan pisau analisis wacana model Van Dijk.

Kognisi Sosial

Selain menganalisis dari segi teks, analisis wacana model Van Dijk juga mengamati dari sisi
kognisi sosial, yaitu bagaimana suatu teks bisa diproduksi. Teks yang dihasilkan merupakan
pemikiran wartawan tersebut dalam membuat berita. Sejalan dengan hal tersebut, Eriyanto
(2001) menyebutkan bahwa proses terbentuknya teks tidak hanya bermakna bagaimana suatu
teks itu dibentuk, tetapi juga memasukkan informasi bagaimana peristiwa itu ditafsirkan,
disimpulkan, hingga dimaknai oleh wartawan.

Dalam berita online yang terbit di tempo.co bertajuk “Gaduh PeduliLindungi Dituding
Melanggar Hak Asasi Manusia, Ada Apa?”, wartawan menunjukkan sikap keberpihakan
kepada pemerintah terhadap pemberitaan mengenai aplikasi PeduliLindungi melalui berita
yang dipublikasikan. Hal tersebut ditunjukkan dengan wartawan yang menguatkan bukti
dengan mencantumkan tanggapan-tanggapan dari beberapa pihak terkait yang terlibat dengan
pembuatan aplikasi PeduliLindungi. Hal itu sudah sesuai dilakukan oleh wartawan, karena
media harus memberitakan informasi yang valid. Meski begitu, apa yang disampaikan dalam
berita tersebut, tidak ada tanggapan atau argumentasi pribadi yang bersifat kontroversial.
Dalam teks berita tersebut menunjukkan setiap asumsi yang didapatkan, disertai juga dengan
asumsi lainnya yang membuat permasalahan seimbang ditinjau dari berbagai sisi.

Akan tetapi, berbeda dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Natadirja dkk. (2020) yang
menjelaskan bahwa wartawan pada salah satu media berita, memiliki kecenderungan terhadap
satu pihak, yaitu Presiden Joko Widodo. Hal tersebut ditunjukkan dengan wartawan yang
cenderung memberitakan hal-hal baik mengenai Joko Widodo, hingga kritikan yang
dilontarkan pun lansung dibantah dan diklarifikasi tanpa dicari tahu terlebh dahulu kasus dan
alasan mengapa hal tersebut dikritik.

Konteks Sosial

Analisis terakhir yang terdapat dalam analisis wacana kritis model Van Dijk adalah konteks
sosial. Analisis konteks sosial berkaitan dengan latar, situasi, peristiwa, atau kondisi sosial
yang terjadi pada saat itu (Natadirja dkk, 2020, him. 14). Wacana yang dibahas dalam penulisan
berita tersebut terkait aplikasi yang resmi dibentuk oleh PT. Telkom Indonesia dan Informatika
RI, yaitu PeduliLindungi dituding melanggar Hak Asasi Manusia oleh Pemerintahan Amerika
Serikat. Dalam laporan berjudul “Indonesia 2021 Human Rights Report”, AS menyebut
aplikasi yang diinisiasi oleh Kementerian BUMN tersebut memiliki kemungkinan untuk
melanggar privasi seseorang.

Di samping itu, aplikasi PeduliLindungi itu sendiri digunakan masyarakat sebagai salah satu
syarat untuk beraktivitas di luar ruangan. Dengan adanya aplikasi tersebut, penyebaran virus
Covid-19 dapat terdeteksi, lebih terkontrol, dan dapat diketahui sejak dini, sehingga dapat
menekan laju penyebarannya. Selanjutnya, kondisi sosial yang terjadi di masyarakat pada saat
pandemi Covid-19 pun harus disesuaikan dengan standar protokol kesehatan. Perubahan sosial
di masa pandemi tersebut juga telah memunculkan kebiasan baru, berupa perubahan perilaku
sosial masyarakat dalam berbagai aspek kehidupan. Kebijakan dan aturan yang telah
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ditetapkan, tentu saja berimplikasi langsung terhadap segala bentuk perubahan sosial di
masyarakat.

Di lain pihak, penelitian ini sejalan dengan hasil temuan Resticka, Nurdiyanto & Purwandari.
(2021). Penelitian tersebut menganalisis konteks sosial masyarakat dengan melihat kekuasaan
dan akses. Konteks sosial yang terdapat dalam analisisnya bahwa penerapan PPKM sebagai
upaya pemutusan virus Corona dinilai menjadi langakah yang tepat di masyarakat. Kegiatan
sektor ekonomi, pendidikan, dan wisata boleh dilakukan, dengan catatan tetap dilakukan
pembatasan. Misalnya, tempat wisata diizinkan tetap buka dengan syarat
pengunjung/masyarakat tetap mematuhi protokol kesehatan (prokes). Sementara itu, penelitian
yang dilakukan oleh Mardikantoro, Siroj & Utami (2019), berbeda dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang masih seputar pandemi Covid-19. Dalam analisisnya, dimensi
konteks sosial dari suatu pemberitaan menunjukkan bahwa etika pemberitaan di media massa
merupakan hasil kompromi atau negosisasi antara nilai idealis dan juga nilai pragmatis. Selain
itu, konteks sosial yang terdapat dalam analisisnya menunjukkan bahwa media berita yang
dianalisis terlihat berusaha memunculkan kritikan dan usaha untuk mematahkan stigma terkait
budaya korupsi yang selama ini sudah dianggap biasa.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa berita yang dianalisis menggunakan analisis wacana
model Van Dijk perlu mendalami dari segi dimensi teks, kognisi sosial, dan konteks sosial.
Pada intinya, analisis teori Van Dijk ini menggabungkan ketiga dimensi wacana ke dalam satu
kesatuan analisis, sehingga dapat diteliti bagaimana struktur, praktik produksi, hingga strategi
yang digunakan untuk menegaskan suatu tema tertentu secara Kritis.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap teks berita online bertajuk “Gaduh PeduliLindungi
Dituding Melanggar Hak Asasi Manusia, Ada Apa?” dengan menggunakan Analisis Wacana
Kritis model Teun A. van Dijk, dapat disimpulkan sebagai berikut. Secara keseluruhan dimensi
teks yang terdapat dalam model yang dipilih, terdapat elemen-elemen, di antaranya koherensi
(termasuk koherensi aditif, koherensi kondisional, koherensi pembeda), pengingkaran, bentuk
kalimat, kata ganti, latar, detail, maksud, leksikon, dan grafis. Selain itu, dalam dimensi teks
juga menunjukkan permasalahan utama yang ditampilkan secara jelas, dan didukung dengan
bukti berupa sanggahan dari beberapa pihak terkait aplikasi PeduliLindungi. Dapat
disimpulkan juga berdasarkan elemen kognisi sosial dan konteks sosial bahwa dalam sebuah
berita yang terbit pada website resmi nasional.tempo.co ini, wartawan menunjukkan
keberpihakan kepada pemerintah dengan menguatkan bukti-bukti terhadap pemberitaan
mengenai aplikasi PeduliLindungi yang dituding melanggar HAM itu tidak benar. Hal tersebut
terlihat dari apa yang disampaikan dalam berita tidak ada tanggapan atau argumentasi pribadi
yang bersifat kontroversial. Selain itu, perubahan sosial di masa pandemi ini telah
memunculkan kebiasaan baru, seperti perubahan perilaku sosial masyarakat dalam berbagai
aspek kehidupan.
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